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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja bisnis yang telah dilakukan di CV.

Anugerah Abadi dengan menggunakan laporan keuangan bulanan daftar umur

piutang perusahaan, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1.

Secara keseluruhan pengendalian intern terhadap piutang usaha di CV.

Anugerah Abadi sudah berjalan cukup efektif, dimana manajemen

perusahaansudah  menerapkan konsep dasar dan prinsip-prinsip

pengendalian intern, namun disisi lain terdapat prosedur yang belum

mencerminkan konsep pengendalian intern.

Lingkungan pengendalian intern terhadap piutang sudah berjalan dengan

efektif, hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah pembayaran piutang

yang dilakukan di bulan maret , dibandingkan dengan pembayaran piutang

di bulan januari dan februari.

Aktivitas pengendalian intern di CV. Anugerah Abadi kurang efektif,

karena :

a. Pemegang kartu piutang merangkap menjadi penerima kas pada sore
harinya

b. Faktur penjualan yang merupakan penambahan piutang tidak
diotorisasi oleh fungsi penagihan.

Informasi dan komunikasi mengeni piutang usaha telah berjalan baik dan

efektif

Adanya keterlambatan pembayaran karena faktor pengiriman surat jalan

dan tagihan.

Pemberian batas waktu yang jatuh tempo terhadap beberapa pelanggan di

luar pulau terasa terlalu lama yaitu 45 — 60 hari.

Bagian penagihan terkesan kurang disiplin di dalam memeriksa piutang

yang sudah jatuh tempo.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan atas hasil analisis kinerja Berikut beberapa saran
yang dikemukakan oleh penulis :
1. Sebaiknya faktur penjualan terlebih dahulu diserahkan ke pihak penagihan
supaya pihak penagihan mengetahui jumlah piutang dan mengukur besarnya

piutang.

[\

. Sebaiknya ada pembagian tugas antara pemegang kartu piutang dan penerima

kas

3. Untuk bagian pembelian supaya lebih disiplin untuk menerima barang, dan
melakukan pengiriman barang hal tersebut untuk mengantisipasi
keterlambatan  pelunasan piutang oleh pembeli dengan alasan
keterlambatan pengiriman .

4. Sistem kontrak atau kesepakatan antara pihak perusahaan dan konsumen
lebih diperketat. Misalnya jika dalam masa jatuh tempo yang sudah
ditetapkan pihak konsumen masih belum dapat membayar piutangnya
maka pihak perusahaan berwenang untuk menunda dulu pemesanan
barang yang akan dipesan lagi oleh konsumen.

5. Bagi pihak yang berkaitan di dalam proses pembayaran piutang hendaknya

melakukan pemeriksaan secara rutin untuk mengecek pelanggan mana saja

yang piutangnya akan atau sudah melewati jatuh tempo. Supaya pihak

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan dapat mengingatkan pelanggannya.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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